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Padatanggal 25 Januari 2022 pemerintah Indonesia bersama dengan Singapura menyetujui kesepakatan
penyesuaian Flight Information Region (FIR) Indonesia-Singapura yang di ratifikas melalui Peraturan
Presiden No 109 Tahun 2023. Adanya perjanjian realignment FIR penting untuk dikaji terutama dilihat
melalui pertahanan dan keamanan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
menggambarkan objek yang diteliti berdasarkan fakta di lapangan dengan menggunakan key informan
sebagal sumber data dan data sekunder. Pada penelitian ini juga digunakan teori Kedaulatan dari Kranser
dan Teori Keamanan Kompleks dari Barry Buzzan. Penelitian ini menghasilkan bahwa Indonesia belum
sepenuhnya mengelola ruang udara yang semula di delegasikan kepada Singapura khususnya di sebagian
sektor A dan B. Tetapi Indonesiatetap memiliki kontrol dan pengawasan melalui Civil-Military Cooperation
In Air Traffic Control (CMAC), dimana CMAC tersebut dapat menjadi solusi dalam isu kedaulatan,
pertahanan, dan keamanan. Di sisi lain perjanjian tersebut dianggap dapat menabrak UU No 1 Tahun 2009
tentang Penerbangan yang menyatakan bahwa Indonesia harus sudah melakukan pengel olaan secara penuh
selambat-lambatnya pada tahun 2024. Pada penelitian ini juga dihasilkan bahwa Indonesia masih
dihadapkan dengan kendala pengambilalihan ruang udara tersebut, diantaranya: (1) kepercayaan; (2)
diplomasi.

...... On January 25, 2022, the Indonesian government together with Singapore approved the realignment
Flight Information Region (FIR) Indonesia-Singapore agreement which was ratified through Presidential
Regulation Number 109 Year 2023. The existence of an FIR realignment agreement isimportant to be
reviewed, especially seen through defense and security. This research uses qualitative descriptive methods
by describing the object under study based on factsin the field using key informants as data sources and
secondary data. In this study also used the theory of sovereignty from Kranser and the theory of security the
complex of Barry Buzzan. This research results that Indonesia has not fully managed the airspace originally
delegated to Singapore, especially in some sectors A and B. But Indonesia still has control and supervision
through Civil-Military Cooperation In Air Traffic Control (CMAC), where the CMAC can be asolutionin
sovereignty, defense, and security issues. On the other hand, the agreement is considered to be able to
violate Law of the Republic Indonesia Number 1 Y ear 2009 concerning Aviation which states that Indonesia
must have carried out full management no later than 2024. In this study, it was also found that Indonesiais
still faced with obstacles to the takeover of airspace, including: (1) trust; (2) diplomacy.
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